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ABSTRAK
Hendri, 2010. Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan Konsumen Sepeda Motor Pada PT  Suzuki Finance Indonesia Kota Semarang. Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang. Pujiono S.H, M.H Duhita DS, S.H,M,Hum
Kata Kunci : Pelaksanaan Perjanjian, Pembiayaan Konsumen
Salah satu sistim pembiayaan alternatif yang cukup berperan aktif dalam menunjang dunia usaha akhir-akhir ini yaitu pembiayaan konsumen atau dikenal dengan istilah consumer service. Berdasarkan pasal 1 angka (6) Keppres No. 61 tahun 1988 tentang Lembaga Pembiayaan, perusahaan pembiayaan konsumen adalah, “Badan usaha yang melakukan pembiayaan pengadaan barang untuk kebutuhan konsumen dengan sistim pembayaran berkala”. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan perjanjian pembiayaan konsumen sepeda motor pada PT  Suzuki Finance Kota Semarang? (2) Bagaimana penyelesaiannya apabila terjadi perselisihan antara pihak kreditur (perusahaan pembiayaan)  dan pihak debitur (konsumen)  yang timbul karena wanprestasi ? penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan  perjanjian pembiayaan konsumen sepeda motor pada PT. Suzuki Finance Kota Semarang. (2) Untuk mengetahui bagaimana cara menyelesaikan masalah apabila terjadi perselisihan antara pihak debitur (konsumen) dan kreditur yang timbul karena wanprestasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian di Suzuki Finance Kota Semarang, Pendekatan yang digunakan berupa metode yuridis sosiologis. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala cabang PT Suzuki Finance Kota Semarang, Credit Marketing Officer Suzuki Finance Kota Semarang, A/R Head PT Suzuki Finance Kota Semarang dan Konsumen PT Suzuki Finance Kota Semarang. Tehnik pengumpulan data berupa wawancara, dan dokumen. Validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, data yang dikumpulkan dianalisis dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan..

Hasil penelitian ini yaitu pelaksanaan perjanjian pembiayaan konsumen sepeda motor pada PT Suzuki Finance Kota Semarang melalui berbagai tahapan. Masalah yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian pembiayaan konsumen sepeda motor pada PT Suzuki Finance Kota Semarang adalah keterlambatan atau penunggakan pembayaran angsuran/cicilan oleh pihak konsumen.Dalam menyelesaikan permasalahan akibat wanprestasi PT Suzuki Finance cabang Kota Semarang menggunakan sistim “prosedur penanganan terhadap customer bermasalah” yang  bagi menjadi delapan tahapan waktu penyelesaian.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Proses pembuatan perjanjian pembiayaan sepeda motor antara konsumen dengan PT Suzuki Finance cabang Kota Semarang telah memenuhi syarat-syarat perjanjian sebagaimana diatur dalam pasal 1320 KUHPerdata. Upaya Penyelesaian  apabila terjadi perselisihan antara pihak kreditur (perusahaan pembiayaan)  dan pihak debitur (konsumen)  yang timbul karena wanprestasi pada PT Suzuki Finance cabang Kota Semarang dikenal dengan sistim  “prosedur penanganan terhadap customer bermasalah” yang  dibagi menjadi delapan tahapan waktu penyelesaian. Saran dari penelitian hendaknya Lembaga swasta pembiayaan konsumen hendaknya lebih selektif  dalam memberikan kredit kepada konsumen dan lebih memberikan kemudahan dalam pemberian kredit dan Konsumen PT. Suzuki Finance cabang kota Semarang harus sadar akan kewajibannya untuk tepat waktu dalam melakukan pembayaran angsuran atau cicilan kendaraan bermotor roda dua yang telah dikreditnya. 
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